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Agung yang tanpa henti mengucurkan rahmat, Taufiq dan karuniaNya, sehingga dengan 
ijinNya Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM, dengan Tema “Pemanfaatan Hasil 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Dalam Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) ”, dapat kami terbitkan. 

Tema tersebut dipilih, karena kami berpendapat bahwa dalam menghadapi MEA 
Indonesia  harus menjadi pemain di kancah internasional bukan sebagai penonton. Untuk 
itulah Fakultas Ekonomi menggagas sebuah seminar Nasional dan call for paper hasil-hasil 
penelitian dan pengabdian  kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dalam rangka 
persiapan menjadi petarung di kancah MEA. 

Saat ini banyak hasil penelitian dan PKM yang tersebar di berbagai Perguruan 
Tinggi dan Lembaga Penelitian di seluruh pelosok tanah air, namun banyak yang belum 
didesiminasikan dan disosialisasikan secara optimal. Untuk itu tujuan seminar ini adalah: 
1. Sebagai sarana para peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitian dan PKM,  

sekaligus melakukan pertukaran informasi, pendalaman masalah-masalah di berbagai 
bidang keahliannya, serta mempererat dan mengembangkan kerjasama akademik 
yang saling menguntungkan secara berkelanjutan. 

2. Sebagai sumbang saran kepada pemerintah pusat maupun Pemerintah Daerah berupa 
hasil-hasil penelitian dan penerapan sains dan teknologi bagi perkembangan 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
 

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari seluruh 
Indonesia, yang telah membahas berbagai bidang kajian sains, kesehatan, sosial, ekonomi, 
budaya, serta bidang lainnya. Prosiding ini berisi 55 makalah sebagai tindak lanjut dari 
seminar, dan kami berharap adanya pengembangan konsep-konsep dan aplikasi-aplikasi 
yang dapat digunakan oleh pemerintah dan industri dalam menghadapi MEA. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada panitia pengarah, panitia 
pelaksana,  para Sponsorship, dan Pimpinan yang telah menyediakan fasilitas untuk 
persiapan-persiapan, serta pihak-pihak lain yang belum kami sebut, tetapi banyak 
membantu atas terselenggaranya seminar  serta terwujudnya prosiding ini. Semoga Allah 
SWT meridhoi semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai 
amal ibadah. Amin. 
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PROBIOTIK DI DESA SIDOHARJO, KECAMATAN  

POLANHARJO, KABUPATEN KLATEN 
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mislan_fis03@yahoo.com3) 

 
 
 

ABSTRAK 
 

Kualitas lele semakin menurun berupa penurunan bobot per satuan waktu pemeliharaan, 
penurunan ketahanan terhadap berbagai penyakit diantaranya cacar dan luka kulit, sungut keriting 
dan putus, insang merah/hitam, sirip geripis, perut buncit dan merah, hilang keseimbangan, jamur, 
dan bau kolam mengakibatkan produktivitas panen ikan lele tidak maksimal.  Di samping itu 
terjadinya peningkatan bahan pakan lele (pelet) yang terus meningkat mengakibatkan biaya pakan 
semakin tinggi. Keadaan-keadaan tersebut tidak dibarengi dengan produktivitas yang tinggi dari 
hasil panen lele sehingga menyebabkan para petani lele Makmur desa Sidoharjo mengalami 
kerugian. Masalah-masalah diatas mendorong peneliti untuk melakukan penerapan ipteks bagi 
masyarakat. Tujuan dan target luaran IbM adalah; (1) mengurangi kegagalan dalam budidaya ikan 
lele; (2) penyuluhan dan pembuatan probiotik yang dapat mengendalikan penyakit pada budidaya 
ikan lele (3) menurunkan biaya produksi pakan melalui pemakaian probitik; (4) meningkatkan 
hasil produksi panen ikan lele; (5) mengurangi polusi air dan bau pada limbah air kolam lele. 
Metode yang digunakan dalam IbM adalah menggunakan pendekatan penyuluhan dan workshop 
pembuatan probiotik serta aplikasi langsung pada kolam ikan lele ukuran 3 x 4 sebanyak 5 kolam 
milik kelompok petani lele makmur Bapak Ponadi dan Bapak Sinom anggota Kelompok  Tani Lele 
Makmur di Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. IbM dilaksanakan selama 6 
bulan dengan rencana kegiatan dan prosedur kerja sebagai berikut; (1) pembuatan sampel produk 
probiotik; (2) penyuluhan cara menghadapi permasalahan-permasalahan dalam budidaya ikan lele 
(3) aplikasi probiotik pada kolam ikan lele sebagai percontohan. Penyuluhan pada nomor 2 belum 
cukup dan harus diikuti aplikasi riil ke lapangan karena warga petani tidak akan percaya tanpa ada 
bukti nyata yang dapat dilihat secara langsung. Rencana selanjutnya dari kegiatan penelitian ini 
adalah publikasi pada seminar nasional Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Kopertis VII 
Jawa Timur pada bulan September 2015. 

 
Kata Kunci : Probiotik, Lele, Kualitas. 

 

PENDAHULUAN 

Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, 

Kabupaten Klaten diperoleh data bahwa 

usaha pembibitan dan pembesaran ikan lele 

merupakan salah satu usaha yang digeluti 

oleh sebagian masyarakat desa tersebut. Hal 

ini disebabkan karena Desa  Sidoharjo dekat 

dengan Desa Janti yang merupakan basis 

penjualan ikan lele untuk konsumsi dan 

pemancingan yang sangat terkenal di daerah 

soloraya. Di desa janti terdapat sekitar 50 

rumah makan sekaligus tempat pemancingan 

yang menjual produk olahan lele diantaranya 

dalam bentuk lele goreng dan lele bakar yang 

setiap minggunya rata-rata menghabiskan  

1,5-2 ton ikan lele. Melihat kondisi kebutuhan 

ikan yang sangat tinggi maka sebagian 

masyarakat desa Sidoharjo berusaha untuk 
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menyediakan akan kebutuhan ikan lele 

melalui budidaya ikan sehingga dapat 

membantu akan kebutuhan ekonomi rumah 

tangganya serta secara langsung ikut 

menopang akan kebutuhan lele khususnya di 

Kecamatan Polanharjo.  Di samping itu letak 

yang strategis dan dekat dengan janti sebagai 

tempat pemancingan dan rumah makan harga 

lele juga relatif tinggi yaitu Rp. 15.000,- atau 

lebih per kilogramnya.  Budidaya ikan lele di 

desa Sidoharjo selama ini menggunakan pelet 

ikan lele untuk mencukupi kebutuhan pakan 

lele tersebut. Namun, salah satu tantangan 

budidaya lele adalah harga pakan yang terus 

meningkat, ketergantungan yang tinggi 

terhadap pakan pabrikan, kondisi ini dipicu 

oleh tidak adanya pakan alternatif yang dapat 

menggantikan pakan pabrikan. Biaya pakan 

memakan sekitar 60-70% dari total biaya 

produksi perikanan.  

Permasalahan yang ditemui adalah 

harga pakan selama ini cenderung tinggi dan 

terus-menerus naik, sehingga pembudidaya 

ikan harus mengencangkan ikat pinggang 

karena harga panen mereka yang tidak 

kunjung naik. Selain masalah pakan yang 

semakin mahal pembudidaya lele juga 

dihadapkan pada permasalahan lain yaitu 

kualitas lele semakin menurun, berupa 

penurunan bobot per satuan waktu 

pemeliharaan, penurunan ketahanan 

terhadap berbagai penyakit diantaranya cacar 

dan luka kulit, sungut keriting dan putus, 

insang merah/hitam, sirip geripis, perut 

buncit dan merah, hilang keseimbangan, 

jamur, dan bau kolam karena amoniak. 

Khusus amoniak disebabkan karena 

bercampurnya sisa pakan dengan kotoran 

ikan lele. Oleh karena itu perlu adanya inovasi 

untuk menjawab masalah-masalah di atas.  

Permasalahan-permasalahan yang kompleks 

di atas sering muncul dan menjadi momok 

bagi petani lele untuk membudidaya ikan lele. 

Kerugian sering kali melanda bagi para petani 

lele karena hasil panen tidak sesuai dengan 

biaya produksi yang mengakibatkan petani 

lele menjadi tekor. Permasalahan-

permasalahan tersebut harus segera diatasi 

mengingat dampak strategis dari desa 

sidoharjo yang dekat dengan area 

pemancingan janti sehingga memotivasi 

petani lele desa sidoharjo berperan dalam 

penyediaan kebutuhan ikan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian petani lele di 

desa tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan 

solusi di dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi petani lele. Salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan di atas adalah dengan 

penggunaan probiotik ikan lele.  

Probiotik merupakan makanan 

tambahan (suplemen) berupa sel-sel 

mikroorganisme hidup yang memiliki 

pengaruh menguntungkan bagi hewan inang 

yang mengkonsumsinya melalui 

penyeimbangan flora mikroorganisme 

intestinal dalam saluran pencernaan (Irianto, 

2007).  

Menurut Irianto (2003), pemberian 

organism probiotik dalam akuakultur dapat 

diberikan melalui pakan, air, maupun melalui 

perantaraan pakan hidup seperti rotifera atau 

artemia. Pemberian probiotik dalam pakan, 

berpengaruh terhadap keceptan fermentasi 

pakan dalam saluran pencernaan, sehingga 

akan sangat membantu proses penyerapan 

makanan dalam pencernaan ikan. Fermentasi 

pakan mampu mengurai senyawa kompleks 
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menjadi sederhana sehingga siap digunakan 

ikan, dan sejumlah mikrooraganisme mampu 

mensistensa vitamin dan asam-asam amino 

yang dibuthkan oleh larva hewan akuatik.  

Pemberian probiotik pada pelet dengan cara 

disemprotkan dapat menimbulkan terjadinya 

fermentasi pada pelet dan meningkatkan 

kecepatan pencernaan. Selanjutnya akan 

meningkatkan konversi pakan ikan, peternak 

dapat memproduksi lele ukuran layak jual 

dalam waktu lebih singkat (60-70) hari 

sehingga dapat menekan biaya produksi. 

Probiotik organik merupakan teknologi 

penyeimbang lingkungan hidup yang paling 

aman.  

Keunggulan yang di dapat pada sistem 

budi daya probiotik organik adalah biaya 

pakan pada budi daya lele dapat mencapai 60-

70% dari keseluruhan total biaya produksi. 

Karena itu, setiap terjadi kenaikan harga 

pakan sangat mempengaruhi pembudidaya 

lele. Manfaat dari probiotik adalah mengatur 

lingkungan mikroba pada usus, menghalangi 

mikroorganisme pathogen usus dan 

memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas 

enzim-enzim yang membantu proses 

pencernaan makanan (Dhingra, 1993).  

Probiotik bekerja dengan cara 

mengontrol perkembangan dan populasi 

mikroorganisme “jahat” sehingga 

menghasilkan lingkungan tumbuh yang 

optimal bagi mikroorganisme “baik”. Hingga 

akhirnya, mikroorganisme “baik” akan 

mendominasi dan membuat habitat yang 

nyaman bagi pertumbuhan makhluk hidup di 

lingkungan tersebut. Penggunaan probiotik 

pada akuakultur adalah antisipasi sebagai 

strategi yang paling baik untuk pencegahan 

dari infeksi mikrobia dan untuk mengganti 

serta kemoterapi. Keuntungan dan keamanan 

yang didapatkan dari industri diluar  

akuakultur tentang bakteri asam laktat telah 

mempercepat diterimanya probiotik dalam 

bidang akuakultur (Zizhong Qi et al, 2009).  

Amiri (2009), menyatakan bahwa 

probiotik dalam akuakultur berperan dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan, 

meningkatkan sistem imun dengan perubahan 

komunitas bakteri intestinalnya. Keuntungan 

menggunakan probiotik organik dalam 

budidaya ikan lele: (1) Kepadatan kolam lebih 

tinggi. Umumnya semakin tinggi kepadatan 

kolam, semakin lambat laju pertumbuhannya 

namun, dengan adanya teknologi probiotik 

organik, asupan pakan alami probiotik 

organik dan azolla microphilla membuat laju 

pertumbuhannya tetap tinggi dan kondisinya 

sehat, pakan tersebut memiliki kandungan 

asam amino esensial yang tinggi; (2) Serangan 

penyakit menurun dan kematian bibit rendah. 

Pemberian pakan berupa kombinasi pakan 

probiotik organik, azolla microphylla, dan 

nutrisi yang terdapat dalam air dapat menjaga 

ikan tetap sehat serta menurunkan tingkat 

kematian menjadi sangat rendah (2-3%, 

bahkan ada yang bisa dibawah 2%) ; (3) Lele 

yang dihasilkan lebih berkualitas. Beberapa 

keunggulannya adalah bobot lele lebih padat, 

kesat, kenyal, dan tidak ada penyusutan bobot 

dan selain itu daging lele lebih gurih dan tidak 

hancur saat di goreng; (4) Melestarikan 

danmenstabilkan lingkungan. Polusi air dapat 

terkurangi karena semua bahan pakan dan 

azolla microphylla berasal dari sumber alami 

yang juga dapat menyeimbangkan pH air. 
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TARGET DAN LUARAN 

Jenis Luaran yang akan dihasilkan 

dalam kegiatan ini antara lain: 

1. Tumbuhnya antisipasi petani ikan lele 

terhadap penyakit yang menyerang pada 

pembudidayaan ikan lele di desa 

Sidoharjo. 

2. Probiotik dapat dijadikan sebagai 

alternatif makanan tambahan (suplemen). 

3. Menurunkan biaya produksi melalui 

pemakaian probiotik. 

4. Meningkatkan produktivitas hasil panen 

ikan lele. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan yang ditawarkan 

a. Penyuluhan  tentang manfaat probiotik 

bagi petani lele.  Penyuluhan diberikan 

kepada 40 orang masyarakat desa 

Sidoharjo yang terdiri dari pengurus desa, 

pengurus dan anggota kelompok tani 

Makmur I dan II desa Sidoharjo. 

Penyuluhan ini akan menggunakan metode 

ceramah tentang pentingnya untuk terus 

berusaha dalam budidaya dan manfaat 

probiotik di dalam meningkatkan 

produktifitas ikan lele dengan LCD. 

Penyuluhan bertempat di Balai Desa 

Sidoharjo.  

 

b. Pembuatan sampel probiotik. Langkah-

langkah pembuatan probiotik sesuai. 

 

c. Penggandaan Probiotik 

Setelah probiotik jadi untuk menghemat 

waktu dan tenaga probiotik dapat 

digandakan atau diperbanyak 

d. Aplikasi probiotikkolam sebagai 

percontohan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ini dimulai dengan melakukan 

penyuluhan di Balai Desa Sidoharjo tentang 
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pengenalan dan potensi probiotik dalam 

proses budidaya lele. Penyuluhan diberikan 

kepada 40 orang masyarakat desa Sidoharjo 

yang terdiri dari pengurus desa dan anggota 

kelompok tani Makmur I dan II desa 

Sidoharjo. Setalah melakukan penyuluhan 

selanjutnya masyarakat di ajak dalam 

pembuatan probiotik secara mandiri dengan 

memanfaatkan bahan-bahan dari sekitar yang 

mudah di cari. Sumber utama mikoorganisme 

probiotik diperoleh dari ekstrak pelepah 

pisang dan menambahkan bahan-bahan lain 

sebagai sumber karbon. Ekstrak pelepah 

pisang dan sumber karbon di fermentasi 

kurang lebih selama 1 minggu dan hasil ini 

yang akan disebut sebagai starter probiotik. 

Tahap selanjutnya adalah praktek 

penggandaan probiotik dengan menggunakan 

molase sebagai sumber karbon.  

Praktek penggandaan probiotik ini 

dimaksudkan untuk memberikan solusi 

kepada masyarakat tentang penyediaan 

probiotik secara mandiri sehingga ke 

depannya bisa meminimalisir pengeluaran. 

Pelatihan dilanjutkan dengan tata cara 

penggunaan probiotik selama budidaya ikan 

lele. Aplikasi probiotik ke lingkungan di 

lakukan dengan menyiapkan 6 kolam lele 

berbentuk bulat dengan diameter 3 m. setiap 

kolam di berikan kurang lebih 1500 bibit lele. 

Dari 6 kolam yang dipakai sebagai 

percontohan menunjukkan hasil yang 

signifikan karena pemakaian probiotik lele ini. 

Hasil signifikan tersebut dapat dilihat dari 

masa panen yang lebih cepat, pasokan pakan 

yang berkurang dan kondisi ikan lele yang 

sehat (gesit). Kemudian prosentase ukuran 

lele sama lebih tinggi (tidak rucah) dan jumlah 

kematian berkurang dari 40-50 % menjadi 

20-30% dilihat dari perbandingan bibit yang 

ditebarkan dengan hasil panen, dari 1500 

ekor per kolam di dapat hasil 100-120 Kg 

dengan asumsi 1 kg berisi 8-9 maka jumlah 

kematian kurang lebih 400-500.  

Pada proses pelaksanaan program 

abdimas dari awal sampai akhir masyarakat 

terlihat selalu antusias dalam mengikuti 

program ini karena sebagian besar 

masyarakat juga ingin mengubah pola 

budidaya mereka dengan menggunakan 

probiotik. Setelah melakukan pelatihan 

pembuatan probiotik Tim abdimas juga 

mensosialisasikan cara komersialisasi 

probiotik ini sehingga dapat meningkatkan 

penghasilan tambahan masyarakat petani lele 

makmur ini, karena mereka sudah dibekali 

cara pembuatan starter probiotik dan cara 

penggandaan probiotik. Jika komersialisasi 

probiotik ini berkembang maka dapat 

dijadikan sebagai home industry.  

Berdirinya home industry-home 

industry probiotik ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, Klaten 

sehingga nantinya bisa disebut sebagai Desa 

Mandiri. Target luaran selanjutnya adalah 

pendampingan pengemasan probiotik untuk 

menunjang proses produksi dan pemasaran. 

Pendampingan pengemasan probiotik ini 

perlu dilakukan karena di rasa perlu demi 

terwujudnya home industry probiotik. Setelah 

semua program abdimas dilapangan 

terlaksana maka target selanjutnya adalah 

pembuatan buku tentang “budidaya lele 

dengan probiotik” dan publikasi pada seminar 

nasional. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai 

sebanyak 70% dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini maka dapat disimpulkan: 

1. Program pengabdian masyarakat tentang 

pembuatan probiotik ini terdiri dari 

beberapa tahap dimulai dengan 

penyuluhan, pendampingan di lapangan 

dan pembuatan buku pembudidayaan. 

2. Antusiasme masyarakat terhadap program 

ini sangat tinggi hal ini dibuktikan dengan 

adanya peran serta masyarakat langsung 

dalam proses kegiatan awal sampai tahap 

ini. 

 

Saran  

Saran dari  penelitian ini adalah: 

1. Perlu adanya kajian lebih lanjut tentang 

pemanfaatan probiotik ini pada ikan air 

tawar lainnya sehingga program IbM 

pembuatan probiotik ini tidak hanya 

dilakukan pada budidaya lele saja akan 

tetapi untuk budidaya ikan air tawar 

potensial lainnya. 

2. Sasaran program IbM tidak hanya para 

petani lele saja akan tetapi masyarakat 

secara umum sehingga ketrampilan 

tentang produksi dan pembuatan 

probiotik dapat disebar luaskan secara 

merata. 
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